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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dikemukan sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat penulis kemukakan 

adalah sebagai berikut : 

1. Jenis Kelamin penderita ISPA diwilayah kerja Puskesmas Natar Kab. 

Lampung Selatan Laki-laki sebanyak 23 (39,7) dan Perempuan sebanyak 

35 (60,3) 

2. Umur penderita ISPA diwilayah kerja Puskesmas Natar Kab. Lampung 

Selatan masih banyak yang Umur tertinggi usia 36-45 tahun sebanyak 21 

(36,2%) dan yang terendah menderita ISPA sebanyak 1 (1,7%). 

3. Tempat Tinggal penderita ISPA  

a. Ventilasi penderita ISPA diwilayah kerja Puskesmas Natar Kab. 

Lampung Selatan masih banyak yang tidak memenuhi syarat sebanyak 

56,9% dan yang memenuhi syarat sebanyak 43,1%. 

b. Kelembaban rumah penderita ISPA diwilayah kerja Puskesmas Natar 

Kab. Lampung Selatan sebagian besar yang tidak memenuhi syarat 

sebanyak 62,1% dan yang memenuhi syarat sebanyak 37,9%. 

c. Kepadatan hunian rumah penderita ISPA diwilayah kerja Puskesmas 

Natar Kab. Lampung Selatan sebagian besar yang tidak memenuhi 

syarat sebanyak 51,7% dan yang memenuhi syarat sebanyak 48,3%. 
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4.  Lama Waktu penderita ISPA diwilayah kerja Puskesmas Natar Kab. 

Lampung Selatan ≤ 1 Minggu sebanyak 49 (84,5%) dan yang >1 minggu 

sebanyak 9 (15,5%).  

B. Saran  

1. Bagi  Puskesmas 

Disarankan agar tenaga kesehatan pemegang Program Kesehatan 

Lingkungan untuk memberikan penyuluhan penyebab terjadinya ISPA 

kepada Penderita ISPA di Wilayah Kerja Puskesmas Natar Kab. 

Lampung Selatan. 

 

2.  Bagi Peneliti 

 

Untuk menambah pengetahuan, pengalaman peneliti dan untuk  

peneliti lain yang tertarik untuk melanjutkan penelitian ini dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan judul Hubungan kesehatan 

Sanitasi lingkungan dengan timbulnya penyakit ISPA di wilayah kerja 

Puskesmas Natar Kab. Lampung Selatan. 

3.  Bagi Masyarakat 

 

Disarankan kepada masyarakat agar melakukan berbagai tindakan 

pencegahan kejadian ISPA pada balita tindakan tersebut yaitu dengan 

menerapkan prilaku hidup bersih dan sehat dengan mencuci tangan 

secara teratur, terutama setelah beraktifitas ditempat umum. 

 

 

 

 


